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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil rangkuman penelitian dan wawancara 

sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Di Ukur dengan Indikator Analisis Implementasi Undang-undang Nomor 

20 tahun 2019 tentang Penyaluran Pangan Non-Tunai maka sudah Efektif 

jika dilihat dari teori Van Meter dan Van Horn. 

2. Di ukur dengan indikator tepat sasaran, dalam program bantuan pangan 

Non-tunai (BPNT) belum efektif itu dikarenakan data yang terus berubah 

baik karena ekonomi yang sudah membaik sampai dengan salah 

memasukan kode bantuan. 
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5.2 Saran 

Mengacu pada hasil temuan dalam penelitian ini maka dapat diberikan 

beberapa saran untuk di tindak lanjuti pihak terkait, guna mengoptimalkan  

Implementasi Bantuan Pangan Non-Tunai dibidang Penanganan Fakir Miskin 

Dinas Sosial Provinnsi Nusa Tenggara Barat saat ini : 

1. Dalam upaya meningkatkan tepat sasaran di Nusa Tenggara Barat maka 

point pertama perlu adanya staf khusus agar dalam pemadanan data tidak 

lagi salah memasukan kode bantuan dan juga lebih sinkronisasi dalam 

proses penyalurannya. Karena dalam pemadanan data dengan NIK dapat 

memastikan ketepatan penyaluran bantuan sosial. Point kedua maka perlu 

diperbaiki mekanisme penyaluran bantuan sosial dengan memaksimalkan 

data dari surat pencairan dana (SP2D) 

2. Agar Para pekerja Dinas Sosial provinsi NTB  lebih efisiensi dalam 

melaksanaan program  bantuan pangan non-tunai hendaknya didasarkan 

pada rasa tanggung jawab untuk meningkatkan  kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat (KPM) dan bukan untuk kepentingan pribadi birokrasi 

atau golongan tertentu. 

3. Agar Dinas sosial provinsi NTB lebih memperbaiki internal organisasi, 

yaitu dengan melakukan pembenahan, mengajak  untuk lebih mau 

menggunakan Dinas Sosial provinsi nusa tenggara barat ini sebagai wadah 
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pelatihan dan pembelajaran dalam hal bersosial. Dan memberikan 

pelayanan yang memuaskan untuk keluarga penerima manfaat (KPM) 

4. Agar Dinas Sosial provinsi NTB lebih mendekatkan diri kepada para 

keluarga penerima manfaat dan dapat melaksanakan programnya secara 

maksimal. Dan dalam hal ini juga diperlukan pentingnya kerja sama yang 

baik  dan  kompak  sesama  rekan  kerja agar terlaksananya tujuan yang 

ingin dicapai. 

5. Agar Pimpinan Dinas sosial provinsi NTB melakukan pemanfaatan 

sumber daya manusia (SDM) yang akan duduk dalam organisasi Dinas 

sosial provinsi NTB ini untuk menambah lagi pegawai yang mempunyai 

pengetahuan yang benar-benar menguasai bidangnya, bukan hanya mampu 

bekerja tetapi juga harus mampu menganalisis dan menyimpulkan tugas 

dan tanggung jawab, memberikan pelatihan-pelatihan sesuai dengan 

bidang tugasnya dan mengadakan pertemuan bersama secara berkala untuk 

membahas permasalahan-permasalahan bantuan pangan non-tunai (BPNT) 

dalam rangka mencapai tepat sasaran, tepat jumlah dan tepat waktu. 
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Lampiran-Lampiran 

A. Dokumentasi prosedur penelitian 

a) Saat mewawancarai kepala dinas sosial  
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b) Saat mewawancarai kepala bidang dan kepala seksi 
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c) Saat mewawancarai keluarga penerima manfaat 
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B. Dokumentasi objek penelitian 

a. Contoh Quck respon dan surat tugas mejalankan 

BPNT 
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b. Contoh data penyaluran BPNT 

 

c. Contoh pertanyaan informan kunci dan informan 

tambahan 
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